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Abstrak  
Pelngeltahuan melngelnai makanan pelmicu hipelrtelnsi sangatlah pelnting bagi selmua olrang, karelna jika 
tidak melmahami makanan apa saja yang dapat melmicu telrjadinya hipelrtelnsi maka selmua jelnis 
makanan akan dikolnsumsi dalam jumlah yang tidak telrbatas dan telkanan darah tinggi akan melnjadi 
tidak telrkelndali. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan tentang 
makanan pemicu hipertensi pada lansia di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang 
tahun 2023. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 25-29 Desember 2023 dengan jumlah sampel 190 orang lansia yang berusia 
60-74 tahun menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat dengan uji Chi Square. Hasil analisa 
univariat diperoleh 108 responden (56,8%) memiliki pengetahuan rendah tentang makanan pemicu 
hipertensi, 96 responden (50,5%) lansia mengalami hipertensi. Hasil uji chi-square menunjukkan ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang makanan pemicu hipertensi dengan kejadian 
hipertensi dengan nilai p value 0,000 (<0,05). Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan tentang makanan pemicu hipertensi dengan kejadian hipertensi di Desa Tarai Bangun 
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023. Para lansia diharapkan agar aktif mengikuti 
kegiatan penyuluhan dan praktik dalam meningkatkan pengetahuan tentang makanan pemicu 
hipertensi dan melakukan pelaksanaan hipertensi dengan baik, yaitu dengan mengontrol kesehatan 
secara rutin dan minum obat antihipertensi secara rutin sesuai dengan resep dokter sehingga dapat 
meminimalkan terjadinya komplikasi akibat hipertensi. 
 
Kata kunci: Hipertensi, Makanan Pemicu Hipertensi, Pengetahuan Lansia 

Abstract  
Knowledge about foods that trigger hypentension is very important for everyone, because if you do not 
understand what foods can trigger hypertension, all types of food will be consumed in unlimited 
quantities and high blood pressure will become uncontrolled. The purpose of this study was to analyze the 
relationship between knowledge about foods that trigger hypertension in the elderly in Tarai Bangun 
Village, the Working Area of the Tambang Community Health Center (UPT) in 2023. This type of research 
is quantitative research with a cross-sectional design. The study was conducted on December 25-29, 2023, 
with a sample of 190 elderly people aged a questionnaire. Data analysis used univariate analysis obtained 
108 respondents (56.8%) had low knowledge about foods that trigger hypertension, 96 respondents 
(50.5%) elderly had hypertension. The results of the chi-square test showed a significant relationship 
between knowledge about foods that trigger hypertension and the incidence of hypertionsion with a p 
value of 0.000 (<0.05). The conclusion is that there is a significant relationship between knowledge about 
foods that trigger hypertension and the incidence of hypertension in Tarai Bangun Village, the working 
Area of the Tambang Community Health Center (UPT Tambang) in 2023. The elderly are expected to 
actively participate in conseling and practice activities to increase knowledge about foods that trigger 
hypertension and carry out hypertension management properly, namely by controlling their health 
regularly and taking antihypertensive medication regularly according to the doctor’s prescription so as 
to minimize the occurrence of complications due to hypertension. 
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PENDAHULUAN 
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan penyakit yang menyebabkan angka 
kesakitan yang tinggi. Tekanan darah tinggi tidak hanya bisa menyerang pria dan 
wanita, tapi juga remaja, dewasa, dan lansia. Hipertensi didefinisikan sebagai 
peningkatan tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥90 
mmHg bila diukur dua kali saat istirahat/cukup tenang dengan selang waktu lima 
menit (Kemenkes RI, 2019). 
Menurut WHO, sekitar 972 juta orang di seluruh dunia, atau 26,4% populasi 
menderita tekanan darah tinggi, dan jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat 
menjadi 29,2% pada tahun 2025. Dari 972 juta penderita hipertensi, 333 juta berada 
di negara maju dan 639 sisanya berada di negara berkembang, termasuk Indonesia. 
Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, hipertensi merupakan penyakit yang 
paling banyak menyerang lansia, dengan prevalensi 45,9% pada penduduk berusia 
55-64 tahun, 57,6% pada usia 65-74 tahun, dan 63,8% pada usia ≥75 tahun 
(Zaenurrohmah & Rachmayanti, 2017). 
Tekanan darah tinggi atau hipertensi juga menjadi masalah kesehatan di Indonesia, 
hal ini sesuai dengan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 yang 
menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi didasarkan pada diagnosis petugas 
kesehatan, diagnosis atau pengobatan oleh dokter, dan hasil pengukuran tekanan 
darah pada penduduk Indonesia yang berusia ≥18 tahun adalah sebesar 25,8% pada 
tahun 2013, dan 34,1% pada tahun 2018. Prevalensi hipertensi pada lansia di 
Indonesia cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, terutama pada kelompok 
usia 55-64 tahun sebesar 55,2%, pada kelompok usia 65-74 tahun sebesar 63,2%, 
dan pada kelompok usia 75 tahun atau lebih sebesar 69,5%. Pada tahun 2018, 
Sulawesi Utara menduduki peringkat pertama dengan prevalensi sebesar 13,2%, dan 
Riau menduduki peringkat ke-14 dengan prevalensi sebesar 8,7% dalam prevalensi 
hipertensi berdasarkan diagnosa dokter pada penduduk usia ≥18 tahun menurut 
provinsi (Kemenkes RI, 2018). 
Tekanan darah tinggi sangat berbahaya bila tidak dikendalikan oleh penderitanya, 
karena tekanan darah tinggi yang terjadi dalam jangka waktu yang lama dapat 
menyebabkan penyakit jantung koroner, stroke, gagal ginjal, atau gangguan 
penglihatan (Anshari, 2020). Ginjal dan tekanan darah tinggi berkaitan erat, menurut 
data di United States Renal Data Systelm, gagal ginjal krolnis melningkat selbelsar 20-
25% seltiap tahunnya (Nauval & Hasanah, 2019). Seldangkan selkitar 60% pasieln 
hipelrtelnsi meldelrita strolkel (Yolnata & Pratama, 2016). Belrdasarkan data dari 
Riskelsdas (2018), prelvalelnsi pelnyakit kardiolvaskular selpelrti hipelrtelnsi melningkat 
dari 25,8% (2013) melnjadi 34,1% (2018), strolkel dari 12,1% (2013) melnjadi 10,9% 
(2018), angka pelnyakit jantung kolrolnelr teltap selbelsar 1,5% (2013-2018), dan gagal 
ginjal krolnis melningkat dari 0,2% (2013) melnjadi 0,38% (2018) (Kelmelnkels RI, 
2021). 
Pelnyelbab hipelrtelnsi masih bellum dikeltahui delngan jellas. Namun para ahli 
melnyelbutkan ada dua faktolr yang melmbuat olrang lelbih relntan telrkelna telkanan 
darah tinggi atau hipelrtelnsi, salah satunya adalah faktolr yang tidak dapat diubah 
selpelrti usia, jelnis kellamin, gelneltik,  dan ras, seldangkan olbelsitas, strelss, melrolkolk, 
alkolholl, latihan fisik, dan asupan makanan melrupakan faktolr yang dapat diubah 
(Yolnata & Pratama, 2016). 
Tanpa pelngeltahuan, selselolrang tidak akan melngeltahui dan melmahami makanan apa 
saja yang dapat melnyelbabkan telrjadinya hipelrtelnsi. Pelngeltahuan melngelnai 
makanan pelmicu hipelrtelnsi sangatlah pelnting bagi selmua olrang, bahkan para lansia 
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selkalipun, karelna jika tidak melmahami makanan apa saja yang dapat melmicu 
telrjadinya hipelrtelnsi maka selmua jelnis makanan akan dikolnsumsi dalam jumlah 
yang tidak telrbatas dan telkanan darah tinggi akan melnjadi tidak telrkelndali. 
Pelngeltahuan melrupakan hasil prolsels dari pelrubahan dari yang “tidak tahu” me lnjadi 
“tahu”, dari dari “tidak dapat” me lnjadi “dapat” dalam rangka pro lsels pelnyelmbuhan 
pelnyakit hipelrtelnsi. Untuk melnelmukan hal ini melmelrlukan belrbagai meltoldel dan 
kolnselp, baik mellalui prolsels pelndidikan maupun mellalui pelngalaman. Pelrollelhan 
pelngeltahuan melningkat seliring belrtambahnya usia, namun mellampaui usia telrtelntu 
kelmampuan dan daya ingat melnurun (Aleljols, 2017). 

METODE PENELITIAN 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain kuantitatif dengan 
rancangan penelitian cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23-30 
Desember 2023 dengan jumlah populasi sebanyak 363 lansia, dan jumlah sampel 190 
lansia yang diperoleh menggunakan teknik simple random sampling. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan tentang makanan 
pemicu hipertensi. Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat dengan 
uji Chi-Square, untuk mengidentifikasi “Hubungan Pengetahuan tentang Makanan 
Pemicu Hipertensi pada Lansia dengan Kejadian Hipertensi di Desa Tarai Bangun 
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023”. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisa Univariat 
Dilakukan terhadap tiap variable dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
menganalisa data secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi pengetahuan 
tentang makanan pemicu hipertensi dan kejadian hipertensi pada lansia. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Makanan Pemicu Hipertensi Dan 
Kejadian Hipertensi Di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas 
Tambang 

No Pengetahuan Tentang Makanan Pemicu Hipertensi Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Rendah 108 56,8 
2 Tinggi 82 43,2 
 Total 190 100 
 Kejadian Hipertensi   
1 Hipertensi 96 50,5 
2 Tidak Hipertensi 94 49,5 
 Total 190 100 

 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 190 responden, yang memiliki 
pengetahuan rendah tentang makanan pemicu hipertensi yaitu sebanyak 108 orang 
(56,8%) dan responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang makanan 
pemicu hipertensi yaitu sebanyak 82 orang (43,2%), yang mengalami hipertensi 
sebanyak 96 orang (50,5%), dan yang tidak mengalami hipertensi sebanyak 94 orang 
(49,5%). 
 
Analisa Bivariat 
Analisa bivariat ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 
variabel independen (pengetahuan tentang makanan pemicu hipertensi) dan variabel 
dependen (kejadian hipertensi). Kedua variabel terdapat hubungan apabila p value < 
0,05. 
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Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Tentang Makanan Pemicu Hipertensi Pada Lansia Dengan 

Kejadian Hipertensi Di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang 
Tahun 2023 

Pengetahuan 
Tentang Makanan 
Pemicu Hipertensi 

Kejadian Hipertensi 
Total P 

Value 
PR 95% 

CI 
Hipertensi 

Tidak 
Hipertensi 

n % N % N % 

Rendah 69 63,9 39 36,1 108 100 
0,000 2,096 

Tinggi 25 30,5 57 69,5 82 100 
Total 94 49,5 96 50,5 190 100   

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diperoleh bahwa dari 108 responden yang 
memiliki pengetahuan rendah terdapat 39 responden (36,1%) yang tidak mengalami 
hipertensi. Sedangkan dari 82 responden yang memiliki pengetahuan tinggi terdapat 
25 responden (30,5%) yang mengalami hipertensi. Berdasarkan uji statistik dengan 
chi-square, diperoleh nilai Pvalue = 0,000 (Pvalue < 0,05), yang artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Tentang Makanan Pemicu Hipertensi 
Pada Lansia Dengan Kejadian Hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja  UPT 
Puskesmas Tambang Tahun 2023. 
 

DISKUSI 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square, diperoleh nilai p value 0,000 
(<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Tentang 
Makanan Pemicu Hipertensi Dengan Kejadian Hipertensi Di Desa Tarai Bangun 
Wilayah kerja UPT Puseksmas Tambang Tahun 2023. 
Berdasarkan wawancara singkat yang peneliti lakukan, terdapat 39 responden yang 
memiliki pengetahuan rendah tetapi tidak hipertensi, hal ini disebabkan oleh lansia 
yang sebanyak 24 orang rutin minum obat antihipertensi yang telah diresepkan oleh 
dokter, dan lansia sebanyak 15 orang melakukan aktivitas fisik seperti berjalan santai 
di rumah, melakukan pekerjaan rumah ringan, menyapu, memasak sehingga tekanan 
darahnya tidak melonjak naik yang dapat mengakibatkan hipertensi. Pada penderita 
hipertensi, obat antihipertensi terbukti dapat mengontrol tekanan darah dalam batas 
stabil. Obat antihipertensi berperan dalam menurunkan angka kejadian komplikasi 
yang bisa terjadi akibat tidak stabilnya tekanan darah penderita hipertensi. 
Keberhasilan dalam pengobatan pada penderita hipertensi dipengaruhi oleh faktor 
kepatuhan penderita dalam minum obat. Kepatuhan penderita hipertensi dalam 
minum obat dapat mengendalikan tekanan darahnya dalam keadaan stabil 
(Kemenkes RI, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Khairul Anwar (2019), 
menyatakan bahwa dalam mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi 
diperlukan kepatuhan minum obat antihipertensi secara rutin sehingga dapat 
mengontrol tekanan darah penderita hipertensi karena pemeriksaan yang dilakukan 
secara teratur mempunyai arti penting dalam perawatan hipertensi agar tekanan 
darah pasien tetap dalam batas normal. 
Kemudian, 15 responden lansia melakukan aktivitas fisik seperti berjalan santai di 
rumah, melakukan pekerjaan rumah ringan, menyapu, dan memasak. Kegiatan fisik 
yang dilakukan secara teratur menyebabkan perubahan-perubahan, misalnya 
jantung akan bertambah kuat pada otot polosnya sehingga daya tampung besar dan 
konstruksi atau denyutannya kuat dan teratur. Selain itu, elastisitas pembuluh darah 
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akan bertambah karena adanya relaksasi dan vasodilarasi sehingga timbunan lemak 
akan berkurang dan meningkatkan kontraksi otot dinding pembuluh darah tersebut. 
Selama melakukan aktivitas fisik, jantung dan paru-paru membutuhkan tambahan 
energi untuk mengantar zat-zat gizi dan oksigen ke seluruh tubuh dan untuk 
mengeluarkan zat sisa dari tubuh. Pada orang yang aktivitasnya kurang, cenderung 
memiliki denyut jantung lebih tinggi semakin tinggi denyut jantung, semakin keras 
jantung bekerja pada setiap kontraksi (Widiyanto et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Hasanudin dkk (2018), menyatakan bahwa aktivitas fisik yang teratur 
membantu meningkatkan efisien jantung secara keseluruhan. Mereka yang secara 
fisik aktif, umumnya mempunyai tekanan darah yang lebih rendah dan lebih jarang 
terkena tekanan darah tinggi. Mereka yang secara fisik aktif cenderung untuk 
mempunyai fungsi otot dan sendi yang lebih baik, karena organ-organ demikian lebih 
kuat dan lebih lentur. 
Berdasarkan wawancara singkat yang peneliti lakukan, terdapat 25 responden yang 
memiliki pengetahuan tinggi tapi hipertensi, hal ini disebabkan oleh lansia yang 
sebanyak 17 orang karena faktor dari keturunan dan sebanyak 8 orang disebabkan 
karena kebiasaan merokok. Riwayat keluarga dan faktor genetik mempunyai risiko 
yang lebih besar untuk menderita hipertensi dibanding dengan keluarga tanpa 
riwayat hipertensi. Bukan hanya tekanan darah, tapi juga mekanisme pengaturan 
sistem reninangiotensin-aldosteron, sistem saraf simpatis, semuanya dipengaruhi 
secara genetik. Teknik biomolekular modern telah memungkinkan pemeriksaan gen 
yang bertanggung jawab terhadap terjadinya hipertensi (Kemenkes RI, 2019). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Nanang Dismiantoni dkk (2020), menyatakan bahwa 
riwayat keluarga yang memiliki hipertensi merupakan faktor risiko terjadinya 
hipertensi, yaitu faktor risiko yang tidak dapat dirubah salah satunya adalah riwayat 
keluarga yang positif menderita masalah jantung atau kardiovaskuler. Sedangkan 
pada 8 orang lansia memiliki kebiasaan merokok sehingga mempengaruhi tekanan 
darahnya. Pada orang yang merokok, dia akan menghisap tembakau yang membuat 
kenaikan tekanan darah sementara. Namun, bahan kimia dalam tembakau dapat 
merusak lapisan dinding arteri (aterosklerosis) dan pengingkatan tekanan darah 
(Kemenkes RI, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Nia Trswanti (2020), 
menyatakan bahwa kebiasaan merokok berperan menyebabkan terjadinya 
hipertensi, karena rokok mengandung nikotin dan karbon monoksida yang 
berpengaruh terhadap tekanan darah. Nikotin dapat meningkatkan asam lemak, 
mengaktivasi trombosit, memicu aterosklerosis dan penyempitan pembuluh darah. 
Sedangkan karbon monoksida mengakibatkan hemoglobin dalam darah rusak 
sehingga menumpuk di membran pembuluh kapiler dan menyebabkan penebalan 
dinding pembuluh darah. 
Selain itu, faktor umur juga mempengaruhi tekanan darah. Karena semakin 
bertambahnya umur, tekanan darah cenderung meningkat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sartik dkk (2017), menyatakan bahwa tingginya hipertensi sejalan dengan 
bertambahnya umur yang disebabkan oleh perubahan struktur pada pembuluh darah 
besar, sehingga lumen menjadi sempit dan dinding pembuluh darah menjadi lebih 
kaku, sebagai akibatnya adalah meningkatnya tekanan darah. 
Menurut asumsi peneliti dari hasil penyebaran kuesioner didapatkan wanita 
merupakan sebagian besar responden yang memiliki tekanan darah tinggi. Hal ini 
disebabkan persentase lansia wanita yang lebih besar dibandingkan lansia pria yang 
mengalami masalah kesehatan. Setelah memasuki menopause diatas 40 tahun, 
tekanan darah wanita meningkat dibanding pria, ini dapat disebabkan oleh faktor 
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hormonal. Wanita yang telah mengalami menopause memiliki kadar estrogen yang 
rendah. Sedangkan estrogen ini berfungsi meningkatkan kadar High Density 
Lipoprotein (HDL) yang sangat berperan dalam menjaga kesehatan pembuluh darah. 
Pada wanita menopause, kadar estrogen menurun yang akan diikuti juga dengan 
penurunan kadar HDL jika tidak diikuti dengan gaya hidup yang baik juga. Dampak 
yang akan ditimbulkan keika HDL rendah dan Low Density Lipoprotein (LDL) tinggi 
adalah terjadinya atherosclerosis sehingga tekanan darah akan tinggi (Falah, 2019). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian hubungan pengetahuan tentang makanan pemicu 
hipertensi pada lansia dengan kejadian hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah 
Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023, maka didapatkan kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang makanan pemicu 
hipertensi pada lansia dengan kejadian hipertensi di Desa Tarai Bangun Wilayah 
Kerja UPT Puskesmas Tambang tahun 2023 dengan nilai p value 0,000 (<0,05). 
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